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approach on preparing church financial reports in accordance with ISAK
335 based on interactive discussion method and live demonstrations. A total
of 18 participants were involved in their program. An evaluation instrument
in the form of a comprehension test was administered before and after the
training to quantitatively measure the program’s effectiveness. The data
obtained showed a significant improvement in understanding (94%) of
participants after participating in the training series. The live demonstration
approach was deemed capable of simplifying technical accounting concepts
to make them more easily understood by participants with non-accounting
backgrounds. These findings confirm that improving the understanding of
accounting concepts and the ability to prepare financial reports for church
communities depends heaviliy on the selection of appropriate and contextual
delivery methods. This program is expexted to become a reference model for
nonprofit organizations.
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PENDAHULUAN

Setiap entitas baik yang berorientasi laba maupun nonlaba memiliki kewajiban untuk
menghasilkan laporan keuangan yang andal sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
Perbedaan utama antara kedua jenis entitas tersebut dari perspektif akuntansi adalah pada
tujuan pelaporan keuangan. Entitas laba memiliki tujuan utama untuk memperoleh laba
sedangkan entitas nonlaba bertujuan untuk memberikan pelayanan sosial, pendidikan,
keagamaan, kemanusiaan, atau tujuan lainnya. Oleh karena itu laba menjadi fokus utama
ukuran kinerja pada entitas berorientasi laba sedangkan pada entitas nonlaba fokus utama
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ukuran kinerja pada pencapaian misi dan keberlanjutan pelayanan. Penyajian laporan
keuangan entitas nonlaba diatur dalam Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK)
335. Tidak bisa dipungkiri masih banyak entitas nonlaba yang belum sepenuhnya
memahami dan menerapkan standar tersebut (Jumriani et al., 2025; Setiadi et al., 2025).

Gereja sebagai salah satu entitas nonlaba di bidang keagamaan tidak terlepas dari
kewajiban menyusun laporan keuangan gereja yang transparan dan akuntabel (Joni et al.,
2026; Sir et al., 2025) mengacu pada regulasi penyajian laporan keuangan entitas orientasi
nirlaba (IAI, 2025). Melalui standar akuntansi formal ini, gereja didorong untuk
menyajikan pengelolaan dana amanat umat secara terstruktur guna meminimalkan risiko
salah saji sekaligus meningkatkan kredibilitas organisasi. Namun dalam praktiknya,
banyak pengurus gereja yang masih mengalami kendala teknis akibat keterbatasan
kompetensi sumber daya manusia dalam memahami penyusunan laporan keuangan yang
baik dan tepat (Subardi et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat
berupa edukasi dan pendampingan menjadi langkah krusial untuk menjembatani
kesenjangan pemahaman tersebut agar gereja dapat menyusun laporan keuangan yang
mandiri dan akurat.

Secara teknis, laporan keuangan entitas nonlaba berdasarkan ISAK 335 wajib
menyajikan Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan
Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, serta Catatan atas Laporan Keuangan (Ningsih
etal., 2025). Fokus utama dari pelaporan ini terletak pada pengklasifikasian aset neto, yang
dengan jelas memisahkan antara dana operasional harian (tanpa pembatasan) dan dana
yang ditujukan untuk program khusus seperti pembangunan fisik (dengan pembatasan).
Implementasi sistem pelaporan yang berbasis digital atau aplikasi sederhana kini terbukti
sangat membantu mempercepat proses adaptasi para pengelola keuangan gereja di tingkat
lokal (Kurniawati et al., 2024).

Komitmen GBKP untuk menerapkan ISAK 335 diharapkan dapat menjadi model
penerapan keuangan modern di seluruh jemaat. Melalui sistem ini, pencatatan transaksi
keuangan dapat dilakukan secara lebih efisien, akurat, dan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku umum. Namun, implementasi tahap awal menghadapi berbagai
kendala. Hambatan utama muncul dari keterbatasan pemahaman akuntansi di tingkat
Bendahara & Pengurus GBKP. Banyak bendahara atau pengurus tidak memiliki latar
belakang akuntansi, sehingga kesulitan menjalankan proses penjurnalan, pengelompokan
akun, hingga penyusunan laporan keuangan

Penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba, seperti Yayasan atau
Gereja harus didasarkan pada ISAK 335 berlaku efektif per 1 Januari 2024 yang
merupakan perubahan dari nomor ISAK 35. ISAK 335 mengatur tata cara pengakuan,
pengukuran, penyajian dan pengungkapan suatu transaksi. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Hasudungan & Wardani, 2025; Purba et al.,
2026) pengelolaan dana masyarakat. Sejak diberlakukannya ISAK 335, Sinode Gereja
Batak Karo Indonesia (GBKP) menerbitkan aturan pelaporan keuangan gereja wajib
didasarkan pada ISAK 335. Kebijakan ini mendorong GBKP Bandung Barat bekerja sama
dengan Universitas Kristen Maranatha untuk menggadakan kegiatan pelatihan kepada
para bendahara-bendahara sektor untuk mendapatkan pemahaman yang baik terkait
penyajian laporan keuangan berdasarkan ISAK 335.!

! Persekutuan Sektor merupakan persekutuan wilayah yang diselenggarakan setiap minggu dan terdiri dari
beberapa kepala keluarga di lingkungan atau wilayah yang sama. Saat ini, GBKP Bandung Barat memiliki 8
Persekutuan Tingkat Sektor.
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Metode interaktif merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
pembelajaran berdasarkan riset empiris yang telah dilakukan sebelumnya. Menurut
beberapa hasil penelitian, strategi pembelajaran dengan menggunakan metode interaktif
dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi peserta (Basith et al., 2023; Bitu et al., 2024;
Hidayah, 2025; Nurgadriani et al., 2025). Beberapa penelitian lainnya menyatakan bahwa
metode demonstrasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai sebuah
konsep. Menurut hasil penelitian sebelumnya, metode demonstrasi terbukti efektif
digunakan di kalangan siswa karena mampu meningkatkan pemahaman mereka sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar (Lestari et al., 2022; Sari et al., 2024; Setiawan, 2024).
Oleh karena itu pelatithan penyusunan Laporan Keuangan Gereja berdasarkan ISAK 335
ini disampaikan dengan menggunakan gabungan metode diskusi interaktif dan
demonstrasi yang juga merupakan kebaruan (novelty) dart PKM ini.

Universitas Kristen Maranatha bekerja sama dengan Gereja Batak Karo Protestan
(GBKP) Bandung Barat mengadakan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) untuk
melatih para bendahara gereja supaya terampil dalam menyusun laporan keuangan
berdasarkan ISAK 335 dengan menggunakan gabungan metode diskusi interaktif dan
demonstrasi. Secara khusus, PKM bermaksud untuk memberikan pemahaman konsep
akuntansi yang menjadi latar belakang pembuatan laporan keuangan. PKM ini bertujuan
untuk mengevaluasi keefektifan metode diskusi interaktif dan demonstrasi di dalam
mengajarkan proses penyusunan laporan keuangan gereja berdasarkan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 pada GBKP Bandung Barat.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan di Gereja Batak
Karo Protestan (GBKP), JI. Holis No.278B, Caringin, Kec. Bandung Kulon, Kota
Bandung, Jawa Barat 40212, Indonesia. Pelatihan ini dilaksanakan pada Sabtu, 30 Mei
2026, terkait dengan siklus akuntansi dan bagaimana membuat laporan keuangan
berdasarkan kasus-kasus yang terjadi di GBKP. Setelah PKM ini1 selesai dilaksanakan,
akan ada pendampingan apabila bendahara atau pengurus mengalami kesulitan dalam
pembuatan Laporan Keuangan.

Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Runggun Barat menunjukkan komitmen kuat
untuk menerapkan tata kelola keuangan berbasis ISAK 335 sebagai standar penyusunan
laporan keuangan entitas nirlaba. Kebijakan ini sejalan dengan kebutuhan gereja untuk
menghadirkan laporan yang transparan, akuntabel, dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada jemaat maupun publik. Hambatan utama terletak pada minimnya pemahaman
dasar akuntansi di kalangan pengelola keuangan jemaat. Banyak bendahara dan majelis
jemaat tidak memiliki latar belakang akuntansi, sehingga kesulitan melakukan
penjurnalan, pengelompokan akun, dan penyusunan laporan sesuai ISAK 335. Situasi
tersebut menegaskan bahwa pemahaman konsep akuntansi merupakan prasyarat penting
serta merupakan langkah strategis untuk memperkuat Bendahara & Pengurus jemaat
melalui pelatthan akuntansi dasar. Dengan pendampingan berkelanjutan dan modul
pelatihan yang relevan, GBKP Runggun Barat memiliki peluang besar menjadi model
penerapan ISAK 335 pada entitas nonlaba, sekaligus memperkuat kepercayaan jemaat dan
mendukung keberlanjutan pelayanan gereja.

Universitas Kristen Maranatha bekerjasama dengan GBKP Runggun Barat
mengadakan kegiatan PKM yang bertujuan untuk meningkatkan literasi akuntansi
pengurus GBKP melalui pendekatan pelatihan penyusunan Laporan Keuangan gereja
sesuai ISAK 335 berbasis metode diskusi interaktif dan demonstrasi. Strategi pembelajaran
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dengan menggunakan metode interaktif dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi
peserta dengan cara mengintegrasikan penggunaan teknologi dan kegiatan kolaboratif
(Bitu et al., 2024). Adapun metode demonstrasi merupakan metode pengajaran melalui
praktek peragaan dalam rangka membantu siswa memahami sebuah konsep. Dalam
metode demontrasi, instruktur secara aktif mendemostrasikan konsep, proses maupun
masalah kepada siswa sebagai pihak pengamat Dengan kata lain, siswa mengamati
kemudian mempraktekkan/replikasi (Setiawan, 2024). Cara ini dipercaya efektif dalam
pengajaran yang membutuhkan kemampuan praktik dan visual (Sari et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu tahap penting dalam kegiatan PKM ini adalah dilakukan tes atau ujian
terhadap peserta baik diawal (pre-test) maupun di akhir (post-test). Kegiatan diawali dengan
melakukan pengujian akan kemampuan awal setiap peserta terkait laporan keuangan
gereja atau disebut dengan pre-test. Pengujian dilakukan terkait pemahaman konsep dasar
akuntansi, jenis laporan keuangan, dan bagaimana pemahaman praktik penyajian laporan
keuangan. Hasil dari pre-test ini diharapkan menjadi dasar untuk menilai bagaimana
kemajuan pemahaman dari setiap peserta setelah mengikuti pelatithan. Setelah diuji,
peserta diberikan pelatihan terkait konsep dasar pembuatan laporan keuangan pada sesi
yang pertama. Instruktur menjelaskan konsep persamaan akuntansi sebagai landasan
dalam pembuatan dan penyajian laporan keuangan dengan menggunakan pendekatan
demonstrasi agar peserta lebih mudah dalam memahami konsep. Instruktur meminta
beberapa peserta untuk menjadi model praktek sedang melakukan transaksi, kemudian
peserta lainnya mengamati. Beberapa konsep penting yang dibahas meliputi persamaan
dasar akuntansi yaitu Aset = Kewajiban + Modal. Selain itu dijelaskan konsep debit dan
kredit, pencatatan, pengakuan pendapatan dan beban, khususnya bagi entitas nonlaba,
serta penyajian laporan keuangan.

Strategi pembelajaran menjadi lebih efektif karena menggabungkan penggunaan
metode diskusi interaktif yaitu dengan melakukan kegiatan kolaboratif melalui
pemanfaatan penggunaan teknologi. Instruktur membagi peserta kedalam beberapa
kelompok kemudian peserta melakukan diskusi terkait pemahaman konsep persamaan
akuntansi terhadap kasus yang telah dipraktekkan sekaligus tanya jawab dengan
instruktur. Selanjutnya peserta melakukan pencatatan atas transaksi dengan bantuan
teknologi dalam hal ini menggunakan aplikasi excel yang telah dimodifikasi sesuai
kebutuhan gereja. Penggunaan aplikasi excel yang telah dimodifikasi secara otomatis akan
menghasilkan laporan keuangan yang diharapkan. Dengan demikian proses penyusunan
laporan keuangan bukan lagi dilakukan secara manual melainkan otomatis (digitalisasi).
Teknologi membantu dalam menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel.

Pada sesi kedua dilanjutkan dengan materi terkait penyajian laporan keuangan
meliputi laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, serta laporan arus kas, dimulai dari
cara mendasar sampai kepada cara formal dengan menggunakan jurnal dalam penyajian
laporan keuangan. Semua dilakukan oleh sistem. Setiap sesi dilakukan melalui diskusi
interaktif dan demonstrasi secara langsung terkait proses pembuatan laporan keuangan.
Instruktur meminta beberapa peserta terlibat secara langsung menjadi model serta
mengambil peran sebagai perusahaan, bank, dan konsumen. Setelah semua sesi diberikan,
peserta juga diberikan kesempatan untuk berinteraksi melalui sesi tanya jawab. Kegiatan
diakhiri dengan melakukan post-test dengan tujuan menilai apakah pemahaman peserta
mengalami peningkatan setelah diberikan pelatihan dengan menggunakan metode diskusi
interaktif dan demonstrasi.
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Dalam metode diskusi interaktif, para peserta yaitu pengurus gereja atau bendahara
sektor diminta berpartisipasi dengan diskusi interaktif, mengemukakan pendapat,
menerima pandangan peserta lainnya serta mengembangkan konsep berpikir kritis analitis
(critical thinking analysis). Menurut Wibowo & Salfadilah (2025), metode diskusi interaktif
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis. Dengan demikian metode ini diharapkan mampu meningkatkan partisipasi
peserta selama pembelajaran sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih dinamis.
(Nurgadriani et al., 2025).

Selanjutnya metode pembelajaran demonstrasi memiliki ciri khusus yaitu
pembelajaran dilakukan melalui demonstrasi atau contoh nyata yang diperagakan oleh
guru kepada siswa. Siswa akan melakukan pengamatan, kemudian meniru dan akhirnya
menerapkan (Setiawan, 2024). Total peserta yang berhasil mengikuti keseluruhan
kegiatan, termasuk ujian sebelum dan sesudah pelatihan sebanyak 18 dari 24 peserta yang
berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan ini (lihat Tabel 1). Tingkat partisipasi peserta untuk
keseluruhan rangkaian acara adalah 75%. Hal ini menunjukkan komitmen dan relevansi
materi pelatihan bagi peserta sangat tinggi. Semua peserta merupakan aktivis dan pengurus
gereja yang terlibat dalam pencatatan laporan keuangan atau sebagai bendahara di
persekutuan masing-masing wilayah (sektor). Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan menolong peserta supaya mampu membuat dan menyajikan laporan
keuangan berdasarkan ISAK 335 sesuai dengan aturan sinode GBKP yang terbaru.

Tabel 1. Hasil Sebelum dan Sesudah Pelatihan

No. Initial Post-test Pre-test Peningkatan (Penurunan)
1 CS 90 60 0,50
2 NV 60 40 0,50
3 ER 70 30 1,33
4 EY 80 40 1,00
5 DT 80 50 0,60
6 NS 90 50 0,80
7 RC 60 40 0,50
8 CG 80 20 3,00
9 GG 50 30 0,67
10 LN 70 50 0,40
11 TG 50 10 4,00
12 HN 70 50 0,40
13 EB 90 80 0,13
14 AR 40 50 -0,20
15 HS 60 20 2,00
16 YY 60 30 1,00
17 MS 50 40 0,25
18 RF 80 40 1,00

Rata-Rata 68,33 40,56 0,68
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Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai sebelum pelatihan (pre-test) sebesar 40,56 dari 100
poin dan nilai setelah pelatihan (post-test) meningkat menjadi 68,33. Selain itu, sebelum
pelatihan data menunjukkan bahwa nilai terendah peserta adalah 10 dan nilai tertingginya
80. Akan tetapi setelah pelatihan, nilai terendahnya adalah 40 dan nilai tingginya menjadi
90. Secara keseluruhan, hampir seluruh peserta mengalami peningkatan pemahaman (17
peserta dari 18 peserta), hanya satu peserta yang tidak mengalami kemajuan setelah
mengikuti pelatihan (penurunan 20%). Peningkatan pemahaman antar peserta bervariasi,
mulai dari 13% (peserta dengan kode EB) sampai 400% (peserta dengan kode TG)
peningkatan pemahaman. Secara rata-rata, peserta mengalami peningkatan pemahaman
terkait konsep dan penyusunan laporan keuangan sekitar 68%.

Grafik Hasil Sebelum dan Sesudah Pelatihan
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Gambar 1. Grafik Hasil Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Gambar 1 menyajikan grafik visual peningkatan atau penurunan pemahaman
sebelum (garis berwarna merah) dan sesudah pelatihan (garis berwarna biru). Grafik
menunjukkan secara jelas bahwa pelatihan menggunakan metode diskusi interaktif dan
demonstrasi sangat efektif. Pemahaman peserta meningkat secara tajam setelah diberikan
pelatihan dengan menggunakan metode ini. Artinya pemahaman akan konsep akuntansi
dan praktik pembuatan laporan keuangan menjadi sangat baik setelah dilakukan pelatihan.
Hal 1ni sejalan dengan riset-riset sebelumnya yang mendukung efektivitas model diskusi
interaktif (Basith et al., 2023; Bitu et al., 2024; Hidayah, 2025; Nurqgadriani et al., 2025)dan
model demonstrasi (Lestari et al., 2022; Sari et al., 2024; Setiawan, 2024; Umara, 2022).
Dari keseluruhan peserta hanya 1 peserta yang tidak berhasil meningkatkan
pemahamannya, hal ini dikarenakan keterlibatan peserta yang sangat rendah. Akan tetapi
sekitar 94% (17 dari 18 peserta) mengalami peningkatan pemahaman terkait konsep
akuntansi dan kemampuan untuk menyajikan laporan keuangan gereja. Hal ini
menunjukkan dan memberikan bukti yang cukup bahwa metode diakusi interaktif dan
demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif di dalam pembelajaran akuntansi tidak
hanya bagi mahasiswa atau pelajar tetapi bagi masyarakat umum dengan tingkat
pendidikan yang beragam juga.
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Elemen Laporan Keuangan Gereja
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Gambar 2. Contoh Elemen Laporan Keuangan Gereja
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Minggu, 20 Okt 2025
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Parsembahan kebaktian Minggu melalul transfer BCA 131019450670
Persembahan kebaktian Sekolah Minggu Rp 550,000
Persembahan kebaktian Remaja Rp, 765.000

Porsembahan Kebaktian Pemuda Rp, 980,000

Parsembahan Syukur (PMK Unpad, Kel. Johan, Kel KDD, 1bu Chris)

Persembahan Bulanan (Kartu)

Parsembahan Kebaktian Rumah Tangga (Sektor 1, Sektor 4, Sektor 5)

Parsembahan Kebaktian Khusus (Biston L& W)

Gambar 3. Contoh Simulasi Transaksi Gereja
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Digitalisasi: Manual ke Otomatis
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Gambar 5. Foto Panitia dan Pengurus GBKP Runggun Barat

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan yaitu

meningkatkan pemahaman konsep akuntansi peserta dan peningkatan kemampuan
peserta dalam membuat laporan keuangan gereja berdasarkan ISAK 335 dengan
menggunakan pendekatan metode diskusi interaktif dan demonstrasi. Metode interaktif
dan demonstrasi terbukti mampu menjembatani kesenjangan pemahaman peserta
terhadap konsep akuntansi, meskipun peserta memiliki latar belakang pendidikan yang
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beragam. Antusiasme dan keterlibatan aktif sebagian besar peserta menjadi faktor
pendorong utama keberhasilan pelatihan ini.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 94% peserta mengalami peningkatan
pemahaman yang signifikan terkait konsep akuntansi dasar dan kemampuan dalam
menyusun laporan keuangan gereja. Peningkatan ini terlihat jelas dari perbandingan skor
sebelum dan sesudah pelatihan yang divisualisasikan dalam grafik, di mana garis sesudah
pelatihan berada jauh di atas garis sebelum pelatihan. Hanya satu peserta yang tidak
menunjukkan peningkatan, dan hal tersebut disebabkan oleh rendahnya keterlibatan
peserta yang bersangkutan selama proses pelatihan berlangsung, bukan dikarenakan
kelemahan metode yang digunakan.

Temuan ini memberikan bukti yang kuat bahwa kolaborasi metode interaktif dan
demonstrasi merupakan pendekatan pembelajaran yang sangat efektif, tidak hanya dalam
konteks pendidikan formal di lingkungan akademik, tetapi juga dalam konteks pendidikan
non-formal bagi masyarakat umum. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu
yang mendukung efektivitas kedua metode tersebut. Dengan demikian, pelatihan
akuntansi berbasis metode ini layak untuk dikembangkan dan direplikasi secara lebih luas
di lingkungan gereja GBKP maupun komunitas keagamaan lainnya yang memiliki
kebutuhan serupa dalam pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel.
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